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3.1

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis dan Sifat Penelitian

Terdapat dua jenis metodologi penelitian, yakni kualitatif
dan kuantitatif. Metodologi kualitatif akan berfokus kepada data
penelitian dari hasil interpretasi, sedangkan metodologi kuantitatif
berfokus kepada angka-angka sebagai data yang kemudian diolah

menggunakan alat statistik (Sugiyono, 2012, p.7).

Penelitian kuantitatif menggunakan alat analisis statistik,
dimana data atau hasil penelitian disajikan dalam bentuk angka
statistik, yang kemudian diinterpretasikan dalam bentuk uraian
(Hasan, 2006, p. 30). Dengan pendekatan kuantitatif, peneliti dapat
melakukan generalisasi terhadap hasil penelitian yang dianggap
sebagai representasi dari keseluruhan populasi (Kriyantono, 2006,

p.55).

Oleh karena itu, penelitian ini akan digunakan metodologi
kuantitatif dengan tujuan dapat menggambarkan atau menjabarkan
suatu realitas, serta keterkaitan antar dua variabel (Kriyantono,
2006, p. 55). Krisyantono juga menambahkan bahwa metodologi ini
juga memungkinkan penelitian untuk mendapatkan aspek keluasan
data yang dinilai lebih penting dari kedalaman data atau analisis.

Dalam analisis data penelitian kuantitatif, peneliti harus bersikap
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objektif dan tidak menyertakan hasil analisis dan interpretasi pribadi

karena berfokus pada data.

Kriyantono (2006, p. 56) menjabarkan ciri-ciri penelitian

kuantitatif, yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian berhubungan jauh dengan subjek penelitian.
Artinya, peneliti harus memiliki jarak dengan realitas agar

penelitian menjadi objektif.

b. Penelitian bertujuan untuk menguji, menerima atau
menolak suatu teori. Artinya, data dalam penelitian
digunakan untuk membuktikan teori yang sudah ada.
Apabila ditemukan penolakkan teori atau hipotesis, biasanya
peneliti akan meninjau kembali adanya kesalahan dalam
penelitian, misalnya Teknik pengambilan sampel atau
konsep yang kurang operasional yang menyebabkan

kuesioner menjadi tidak valid.

c. Penelitian dapat digeneralisasikan. Oleh karena itu,
dibutuhkan sampel penelitian yang dapat menjadi
representasi dari seluruh populasi, operasionalisasi konsep,

serta alat ukur yang valid dan reliabel.

d. Penelitian berlandaskanpada konsep dan teori, yang

dibuktikan dengan data yang diperoleh di lapangan.
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3.2

Penelitian ini  bersifat eksplanatif, yang bertujuan
mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel-variabel
penelitian melalui pengujian hipotesis (Singarimbun dan Effendi,
2003, p. 46). Penelitian eksplanatif menuntut peneliti untuk tidak
sekedar menggambarkan realitas, melainkan juga menjelaskan
mengapa realitas bisa terjadi dan apa pengaruhnya (Kriyantono,
2006, p. 60). Penelitian bersifat eksplanatif memerlukan adanya
kerangka konseptual, kerangka pemikiran dan Kkajian teori

(Kriyantono, 2006, p. 68).

Menurut  Ardianto  (2007), penelitian  kuantitatif
berlandaskan pada paradigma positivistik, yang beranggapan bahwa
realitas merupakan suatu yang nyata dan bersifat apa adanya.
Neuman (2003, p. 71) menambahkan, paradigma positivistik
menjelaskan bahwa segala tindakan memiliki hubungan kausal atau
sebab-akibat yang dapat digunakan untuk memprediksi pola
kegiatan manusia. Dalam paradigma positivistik, peneliti harus
dapat memisahkan penilaian pribadi atau subjektivitas dari hasil

penelitian (Kriyantono, 2006, p. 52).

Metode Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif terdapat beberapa metode yang
dapat digunakan seperti survei, analisis isi, dan eksperimen. Metode
yang akan digunakan dalam ‘penelitian ini adalah metode survei

dengan menyebarkan kuesioner kepada sejumlah responden yang
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3.3

dianggap sebagai representasi dari populasi (Kriyantono, 2006, p.
59). Kuesioner atau angket adalah kumpulan pertanyaan yang
disusun sedemikian rupa untuk kemudian diserahkan dan diisi oleh
responden (Bungin, 2005, p. 123).

Metode survei sendiri terbagi atas dua jenis yaitu survei
deskriptif dan survei eksplanatif (analitik). Penelitian ini cocok
untuk menggunakan metode survei eksplanatif karena peneliti ingin
mengetahui situasi serta kondisi yang terjadi atau apa yang
mempengaruhi terjadinya sesuatu (Kriyantono, 2016, p. 60).

Metode survei juga dirasa cocok karena sifat pengumpulan
dan analisis data yang sangat detail dan terstruktur, melalui
kuesioner sebagai instrumen utama untuk memperoleh data atau
informasi dari responden (Kriyantono, 2006, p. 59). Oleh karena itu,
kualitas penelitian ditentukan oleh Teknik sampling yang tepat
(Kriyantono, 2006, p. 59). Karena menurut Ali (2010), penelitian
survei tidak hanya digunakan untuk mengumpulkan data, melainkan

juga dapat menjelaskan hubungan antar variabel.

Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi-merupakan' seluruh objek - penelitian berupa
makhluk hidup, gejala, atau peristiwa yang mempunyai karakteristik
tertentu, dan dijadikan sebagai sumber data penelitian (Nawawi,

2003, p. 144). Menurut Riduwan (2008, p. 17), populasi terdiri dari
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objek yang memiliki karakteristik yang ditetapkan, yang kemudian

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini merupakan Mahasiswa DKI

Jakarta yang merupakan pengguna Spotify dari 64 universitas di DKI

Jakarta. Data universitas aktif di DKI Jakarta ini diperoleh dari

PDDIKTI: Pangkalan Data Pendidikan Tinggi yang diakses pada 4

Mei 2019.

Tabel 3.1 Daftar Populasi Universitas di Wilayah DK Jakarta

Jumlah
No Universitas ; Interval
Mahasiswa
1 Universitas Indonesia 46.301 1-46.301
2 Universitas Negeri Jakarta 13.151 46.302 — 59.452
3 UPNJ 10.347 59.453 — 69.799
4 Universitas Ibnu Chaldun 1.058 69.800 — 70.875
5 Universitas Islam Jakarta 2.743 70.876 — 73.600
6 Universitas Jakarta 187 73.6001 — 73.787
7 Universitas Jayabaya 2.775 73.788 — 76.562
8 Universitas Atma Jaya 584 76.563 — 77.146
9 | Universitas Kristen Indonesia 3.627 77.147 — 80.773
Universitas Kristen
10 | 3.473 80.774 — 84.246
Krida Wacana
11 Universitas Nasional 13.667 84.247 —97.913
12 Universitas Pancasila 1.966 97.914 —99.879
Universitas
13 800 99.880— 100.679
Prof. Dr. Moestopo
14 Univertas Tarumanegara 1.355 100.680 — 102.032
15 Universitas Trisakti 21.186 102.034 — 123.220
16 | Universitas 17 Agustus 1945 1.650 123.221 - 124.870
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17 Universitas Borobudur 1.007 124.871 - 125.877
18 Universitas Mercu Buana 2.585 125.878 — 128.462
19 | Universitas Darma Persada 1.577 128.463 — 130.039
20 Universitas Mpu Tantular 8 130.040 — 130.047
Universitas Satya Negara
21 ) 350 130.048 — 130.397
Indonesia
22 Universitas Yarsi 5.759 130.398 - 136.156
Universitas Respati
23 ) 33 136.157 — 136.189
Indonesia
24 Universitas Surapati 231 136.190 — 136.420
25 Universitas Sahid 3.662 136.421 — 140.082
26 | Universitas Islam Attahiriyah 2.196 140.083 — 142.278
27 Universitas Esa Unggul 15.927 142.279 — 158.205
Universitas Bhayangkara
28 2.956 158.206 — 161.161
Jakarta Raya
29 | Universitas Bina Nusantara 2.072 161.162 — 163.233
Universitas Muhammadiyah
30 21.876 163.234 — 185.109
Prof. Dr. Hamka
31 Universtas Azzahra 192 185.110 - 185-301
32 Universitas Bung Karno 1 185.302
Universitas Dirgantara
33 4.143 185.303 — 189.445
Marsekal Suryadarma
Universitas Al-Azhar
34 , 164 189.446 — 189.609
Indonesia
35 Universitas Budi Luhur 5.951 189.610 — 195.560
36 | Universitas Indraprasta PGRI 29.035 195.561 — 224.595
37 Universitas Bakrie 2.171 224.596 — 226,766
38 Universitas Trilogi 17 226.767 — 226.786
Universitas Agung
39 942 226.784 — 227.725
Podomoro
Universitas
40 ) " 4.818 227.726 —232.543
Mohammad Husni Thamrin
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Universitas
41 _ 4 232.544 — 232.547
Nahdatul Ulama Indonesia
42 Universitas Binawan 144 232.548 — 232.691

Sumber: Data Olahan Penulis berdasarkan Forlap Ristek Dikti

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2004, p. 29), sampel merupakan sebagian
dari keseluruhan populasi yang akan diteliti. Kriyantono (2006, p.
152) menambahkan, sampel harus bersifat representatif atau
mewakili seluruh populasi untuk mempermudah melakukan
generalisasi. Terdapat dua rancangan pengambilan sampel
(sampling), yaitu rancangan sampling probabilitas dan sampling non

probabilitas.

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan rancangan
sampling non-probabilitas dengan teknik purposive sampling dalam
pengambilan sampel penelitian. Purposive sampling merupakan
Teknik penentuan sampel penelitian dengan menyeleksi orang-
orang yang sesuai dengan Kriteria tertentu (Sugiyono, 2012, p. 126).
Oleh karena itu, yang tidak memenuhi kriteria, tidak akan dijadikan

sampel (Kriyantono, 2006, p. 156).

Dalam teknik purposive sampling, ditentukan Kriteria yang
sesuai dengan tujuan penelitian (Kriyantono, 2006, p. 157), yaitu

sebagai berikut:

1. Mahasiswa/i DKI Jakarta
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2. Pengguna Spotify

3. Memperpanjang layanan premium = 2 kali

Penentuan jumlah sampel dihitung dengan menggunakan
rumus Slovin. Peneliti menggunakan batas toleransi kesalahan yang

telah ditetapkan ialah 5% dengan tingkat kesahan 95%.

N

n=1—|—Nez

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = error tolerance (batas toleransi kesalahan)

maka,

~ 232.691
"1+ (232.691x0,052)

232691
1+ (581,7275)

n

232691
"= 5827275
n = 399313

n = 400

Untuk menentukan 400 sampel dari masing-masing 42

universitas di wilayah DKI Jakarta, peneliti menggunakan website
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random.org. Berdasarkan pengundian, berikut daftar universitas

berserta jumlah sampel yang terpilih:

Tabel 3.2 Daftar Sampel Universitas di Wilayah DKI Jakarta

No Universitas Jumiah
Sampel
1 Universitas Indonesia 82
2 Universitas Negeri Jakarta 23
3 UPNJ 21
4 Universitas Islam Jakarta 5
5 Universitas Jayabaya 3
6 Universitas Atma Jaya 1
7 Universitas Kristen Indonesia 12
8 Universitas Kristen Krida Wacana 10
9 Universitas Nasional 17
10 Universitas Pancasila 3
11 Univertas Tarumanegara 3
12 Universitas Trisakti 50
13 Universitas 17 Agustus 1945 5
14 Universitas Borobudur 2
15 Universitas Mercu Buana 6
16 Universitas Sahid 5
17 Universitas Islam Attahiriyah 6
18 Universitas Esa Unggul 27
19 Universitas Bina Nusantara 15
20 Universitas Muhammadiyah "
Prof. Dr. Hamka
21 Universtas Azzahra 1
22 Universitas Al-Azhar Indonesia 5
23 Universitas Budi Luhur 13
24 Universitas Indraprasta PGRI 41
25 Universitas Bakrie 10
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3.4

Sumber: Data Olahan Penulis berdasarkan random.org

Operasionalisasi Variabel

Setiap variabel yang ada pada penelitian ini digunakan sebagai
dasar untuk ditentukannya hipotesa. Terdapat dua variabel yang ada
pada penelitian ini yaitu variabel independen yang merupakan variabel
yang dapat mempengaruhi atau dengan kata lain sebagai sebab
terjadinya perubahan pada variabel yang mengikutinya (Widyoko,
2012, p. 4) dan variabel dependen yang merupakan variabel yang
muncul secara langsung akibat manipulasi dan pengaruh variabel

independent (Sandjaja & Heriyanto, 2006, p. 84).

Dalam penelitian ini, operasionalisasi variabel independen yang
berperan sebagai variabel X, yaitu Brand Image. Brand image
merupakan gambaran keseluruhan dari pengetahuan dan sikap
seseorang terhadap sebuah merek produk. Brand image yang baik
sangat dibutuhkan perusahaan untuk menjadi pembeda antara merek
yang satu dengan yang lainnya. Sedangkan operasionalisasi variabel
dependen yang berperan sebagai variabel Y pada penelitian ini yaitu,
Brand Loyalty. Brand loyalty merupakan sebagai sebuah ukuran tentang

ikatan atau pengabdian konsumen terhadap sebuah merek produk.

Berikut adalah  operasionalisasi  variabel yang dapat
memperlihatkan pengaruh atau korelasi antara variabel X (brand

image) terhadap variabel Y (brand loyalty):
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Tabel 3.3 Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Kuisioner Skala
Personal 1. Saya memilih Likert
Brand Image Relevance Spotify karena 1-4
(Keller, 2013, familiar di keluarga
h.77-78) saya.

Strength of
Brand

Associations

2. Menurut saya Spotify

dapat memenubhi

kebutuhan personal

penggunanya

Consistency

1. Menurut saya

karakteristik dari

Spotify selalu

konsisten

2. Menurut saya

tampilan aplikasi

Spotify selalu

konsisten

Favorability
of Brand

Associations

Desirability

1. Menurut saya

layanan Spotify

relevan dengan

keinginan dan

kebutuhan saya

2. Menurut saya Spotify

memiliki ciri khas

yang sesuai dengan

kebutuhan saya
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Deliverabilit

y

1. Menurut saya

Spotify dapat
dengan jelas
mengkomunikasikan
manfaat produknya
Menurut saya
manfaat yang
ditunjukkan Spotify
selaras dengan apa
yang
dikomunikasikan

oleh brand

Uniqueness
of Brand

Associations

Points of

Difference

1. Menurut saya

Spotify memiliki
logo yang mudah

diingat

2. Menurut saya

Spotify memiliki
penampilan yang

menarik

Points of

Parity

1. Menurut saya Spotify

memiliki lagu yang
lengkap

2. Menurut saya

Spotify memiliki
kecepatan streaming

yang cepat

Pengaruh brand image..., Meutia Ersa Anindita, FIK UMN,
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Brand Loyalty

(Puuniyamoort

hy & Raj, 2007,
h. 226)

Involvement

Motivasi

Promosi yang
dilakukan Spotify
membuat saya

tertarik

Keinginan

. Saya ingin terlibat

dalam promosi yang
diadakan Spotify

. Saya ingin

mengetahui promosi
apa saja yang
diadakan Spotify

Tingkah laku

. Saya ikut terlibat

dalam promosi yang
dilakukan oleh
Spotify

Perceived

Value

Kegunaan
atas Produk

. Spotify memiliki

kualitas yang
memenuhi

kebutuhan saya

. Tampilan yang

disajikan Spotify
memenuhi

kebutuhan saya

Emosi atas
Produk

. Saya merasa senang

menggunakan

Spotify

. Saya merasa lebih

senang
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menggunakan
Spotify dibanding

pemutar musik

Brand Trust

lainnya
Kegunaan Menggunakan
atas Spotify
pembentukan meningkatkan rasa
diri percaya diri saya
Menggunakan
Spotify
meningkatkan status
sosial saya
Kegunaan Harga yang
atas harga ditawarkan oleh
Spotify memenuhi
ekspektasi saya
Harga yang
ditawarkan Spotify
sesuai dengan yang
saya dapatkan
Percaya . Spotify dapat
brand memenuhi
Memenuhi kebutuhan saya
Kebutuhan untuk mendegarkan

musik

. Spotify selalu

menemani setiap

kegiatan saya
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Percaya

. Saya percaya

Customer

Satisfaction

brand Spotify bertanggung
Bertanggung Jawab atas janji
Jawab produk
Mengutaraka |1. Saya pernah

n Keluhan mengutarakan

keluhan kepada
Spotify

. Saya pernah

memberikan
feedback untuk
Spotify

Membicaraka

n produk

. Saya mereferensikan

Spotify yang saya
gunakan ketika
membicarakan topik

yang berkaitan

. Saya mengutarakan

pendapat saya
tentang Spotify yang
saya gunakan
kepada
teman/kerabat

Melakukan
Pembelian

Kembali

. Saya akan-membeli

versi premium dari

Spotify lagi

. Saya akan selalu

menggunakan versi
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premium dari

Spotify

Intensitas
Penggunaan
Produk

1.

Saya suka
menggunakan
Spotify

Saya
mempercayakan
kebutuhan musik

saya kepada Spotify

Commitment

Sikap
terhadap
produk

Saya memilih
Spotify untuk
memenuhi
kebutuhan saya akan
musik

Saya akan selalu
menggunakan
Spotify untuk
memenuhi
kebutuhan musik

saya

Seringnya
Menggunaka
n Produk

Saya merupakan
penggunakan setia
Spotify

Saya selalu
menggunakan

Spotify setiap hari

Memiliki
Membership

Saya selalu

menggunakan versi
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3.5

atau premium dari

Mengikuti Spotify

Komunitas |2. Saya mengikuti
komunitas
penggemar Spotify

yang sama dengan

saya

Seringnya 1. Sayaterus

Repeat Membeli memperpanjang

Purchase Produk masa premium

Behaviour Spotify secara
otomatis

Sumber: Data Olahan Penulis

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang dilakukan
dengan metode tertentu untuk mendapatkan data yang bersifat
empiris dari responden ~ (Silalahi, - 2009, p. 280). Teknik
pengumpulan data dapat terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan
data sekunder (Sugiyono, 2008, p. 136).
3.5.1 Data Primer

Sumber data primer diperoleh melalui penelitian lapangan
atau observasi. Teknik yang digunakan adalah menyebarkan
kuesioner kepada responden. Kuesioner berisi kumpulan pertanyaan
yang diajukan secara tertulis kepada responden (Arikunto, 2004, p.

135).
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Menurut Sugiyono (2012, p. 142) Kuesioner atau angket
adalah cara untuk mengumpulkan data dengan memberikan butir-
butir pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada responden
untuk dijawab. Teknik ini dipilih karena peneliti memahami variabel
apa yang diukur dan apa yang didapatkan dari responden. Kuesioner
ini akan disebarluaskan keseluruh sampel yang sesuai dengan
kriteria sampel yang telah di tetapkan oleh peneliti.

Pada penerapannya, kuisioner ini dibuat menggunakan skala
yang disebut dengan Skala Likert. Skala Likert dipilih karena dirasa
mampu untuk mengukur sikap responden yang memberi tanggapan
pada setiap peryataan dalam kuisioner dalam riset tertentu
(Sarwono, 2012, p. 72).

Berdasarkan pertanyaan atau pernyataan, kuesioner pada
penelitian ini disebut sebagai kuesioner yang menggunakan skala.
Pada penelitian ini, peneliti memilih menggunakan Skala Likert. Hal
ini dikarenakan skala tersebut dapat mengukur sikap responden
dalam memberikan tanggapan pada pernyataan, pertanyaan, atau
masalah pada suatu riset tertentu (Sarwono, 2012, p. 72).

Skala Likert yang digunakan peneliti adalah respon dengan

skala sebagai berikut.
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3.6

Tabel 3.4 Skala Likert

Penilaian Skor Bobot (+)
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

Sumber: Sarwono, 2014

3.5.2. Data Sekunder

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada data primer, namun
juga data sekunder. Data sekunder penting untuk digunakan sebagai
penunjang informasi untuk penelitian. Data sekunder pada
penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan. Studi
kepustakaan didapatkan melalui artikel online, buku, e-book,

website, jurnal ilmiah, data online, dan karya ilmiah lainnya.

Teknik Pengukuran Data

Hasil data yang telah terkumpul melalui penyebaran
kuesioner akan diolah 'menggunakan software yang umumnya
digunakan sebagai teknik pengelolaan data penelitian kuantitatif

yaitu Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 22.

1.6.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu
instrumen alat ukur telah menjalankan fungsi ukurnya. Validitas

menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan
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fungsi ukurnya (Santosa, 2005, p. 248). Suatu kuesioner dapat
disebut valid, apabila pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner
tersebut mampu merepresentasikan sesuatu yang akan diukur dalam
kuesioner tersebut (Ghozali, 2009 dikutip dalam Maulidya, 2013, p.

43).

Untuk menentukan kevalidan dari butir-butir pernyataan,

maka digunakan beberapa ketentuan sebagai berikut.

1. Nilai koefisien korelasi hasil perhitungan harus positif.
Jika hasilnya negatif, maka pernyataan tersebut tidak valid

dan harus dihilangkan untuk analisis selanjutnya.

2. Nilai koefisien korelasi hasil perhitungan harus lebih besar
dari nilai koefisien tabel. Jika nilai koefisien korelasi lebih
kecil dari nilai tabel, maka pernyataan tersebut tidak valid

dan harus dihilangkan dalam analisis selanjutnya.

Untuk melakukan uji validitas ini penulis menggunakan
program SPSS dengan menyebarkan kuesioner awal kepada 40
responden. Tingkat toleransi kesalahan atau yang biasa disebut
alpha yang digunakan pada penelitian ini sebesar 5% (0,05).
Pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid apabila r hitung > r

tabel.
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Gambar 3.1 Nilai R Product Moment

Tabel Nilai-nilai r Product Moment

Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi

5% 1% 5% 1%
3 0,987 0,999 38 0,320 0.413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0312 0,403
[ 081 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
9 0,666 0.798 a4 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
1 0,602 0,735 46 0,201 0,376
12 0,576 0,708 a7 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,487 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
18 0,468 0,590 85 0,244 0317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,487 150 0,159 0.210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
3 0,355 0,456 400 0,008 0,128
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
£ 0,339 0,436 700 0,074 0,007
15 0,334 0,430 BOD 0,070 0,091
6 0,329 0,424 800 0,065 0,086
7 0,325 0.418 1000 0,062 0,081

Sumber: library.walisongo.ac.id

Dalam kuesioner awal penelitian ini, dapat dilihat pada r
tabel untuk jumlah responden sebesar 40 orang dengan tingkat
toleransi kesalahan 5% adalah sebesar 0,312. Pernyataan dalam

kuesioner dapat dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari 0,312.

Uji validitas dilakukan terhadap 40 orang yang sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan dengan tujuan mengukur validitas

Instrumen, dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Variabel X

Pertanyaan R Hitung Sig Kriteria Uji
Bl. 1 A24** .006 Valid
BIl. 2 .145** .000 Valid
BI. 3 .760** .000 Valid
Bl. 4 733** .000 Valid
BI. 5 T49** .000 Valid
Bl. 6 T31** .000 Valid
BI. 7 .765** .000 Valid
BI. 8 .800** .000 Valid
BI. 9 642** .000 Valid
BI. 10 522** .001 Valid
BI. 11 B75** .000 Valid
Bl. 12 J51** .000 Valid

Sumber: Data Olahan Penulis
Setelah diolah dengan SPSS versi 22, hasil uji validitas untuk
variabel X (Brand Image) dapat dinyatakan bahwa seluruh
pernyataannya valid karena memiliki R hitung > R tabel (0,312)
dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Kesimpulannya

adalah 12 pernyataan pada variabel Brand Image dinyatakan valid.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Variabel Y

Pertanyaan R Hitung Sig Kriteria Uji
BL.1 674** .000 Valid
BL. 2 .614** .000 Valid
BL.3 .395* 012 Valid
BL. 4 .625** .000 Valid
BL.5 .539** .000 Valid
BL. 6 .392* .012 Valid
BL.7 597** .000 Valid
BL.8 706** .000 Valid
BL.9 .648** .000 Valid
BL. 10 .706** .001 Valid
BL. 11 716** .000 Valid
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BL. 12 730** .000 Valid
BL. 13 .651** .000 Valid
BL. 14 709** .000 Valid
BL. 15 (51 .000 Valid
BL. 16 .624** .000 Valid
BL. 17 561** .000 Valid
BL. 18 .809** .000 Valid
BL. 19 (35 .000 Valid
BL. 20 43 .000 Valid
BL. 21 .842** .000 Valid
BL. 22 T43** .000 Valid
BL. 23 163** .000 Valid
BL. 24 67> .000 Valid
BL. 25 .694** .000 Valid
BL. 26 .838** .000 Valid
BL. 27 148** .000 Valid
BL. 28 718** .000 Valid
BL. 29 .632*%* .000 Valid
BL. 30 (28** .000 Valid

Sumber: Data Olahan Penulis
Sedangkan untuk variabel Y, setelah diolah dengan SPSS
versi 22, hasil uji validitas untuk variabel Y (Brand Loyalty) dapat
dinyatakan bahwa seluruh pernyataannya valid karena memiliki R
hitung > R tabel (0,312) dengan signifikansi yang lebih kecil dari
0,05. Kesimpulannya adalah 19 pernyataan pada variabel Brand

Loyalty dinyatakan valid.

1.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
konsistensi alat ukur yang digunakan untuk memberikan hasil yang
sama dalam mengukur subjek atau objek yang sama (Hasan, 2006,

p. 15). Hayes (2005, p. 24) menambahkan, uji reliabilitas bertujuan

44

Pengaruh brand image..., Meutia Ersa Anindita, FIK UMN, 2019



untuk mengetahui banyaknya kesalahan numerik dalam sebuah

pengukuran.

Menurut Kriyantono (2006, p.143), reliabilitas mengandung
makna bahwa sebuah alat ukur harus stabil, konsisten, dan dapat
diandalkan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dianggap reliabel
jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70 (Nunnally,
1994, dikutip dalam Ghozali, 2013, p. 48). Hasil uji reliabilitas

dijabarkan dalam tabel di bawah ini.

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan dalam
kuesioner. Software SPSS yang digunakan versi 22 for Windows
dengan mengacu pada nilai Cronbach’s Alpha dengan ketentuan
bahwa setiap pertanyaan memiliki reliabilitas, jika (Sarwono, 2012,

p.86):

a. Nilai Cronbach’s Alpha positif dan tidak boleh negatif

b. Nilai Cronbach’s Alpha hasil perhitungan sama atau lebih

besar dari 0,8.

Berikut adalah hasil reliabilitas instrumen variabel X dan'Y:
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Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

800 12

Sumber: Olahan data dengan SPSS versi 22

Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian variabel X menunjukkan
angka Crobach’s Alpha sebesar 0.900. Hasil ini menyatakan bahwa

instrumen penelitian variabel X reliable.

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

56 a0

Sumber: Olahan data dengan SPSS versi 22
Hasil uji reliabilitas pada instrumen penelitian variabel Y
menunjukkan angka Cronbach’s Alpha sebesar 0.956. Hasil ini menyatakan
bahwa instrumen penelitan variabel Y reliable.
3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Uji Korelasi

Dalam melakukan uji korelasi, peneliti menggunakan nilai
koefisien korelasi sebagai pedoman untuk menentukan apakah
hipetesis penelitian dapat diterima atau ditolak Sarwono (2012, p.

123). Analisis korelasi pada penelitian ini menggunakan korelasi
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Pearson dengan menggunakan SPSS versi 22. Berikut adalah

pengukuran nilai koefisien korelasi:

Tabel 3.6 Nilai Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Kekuatan Hubungan
0 Tidak ada korelasi antara dua variabel
>0-0,25 Korelasi sangat lemah
>0,25-0,5 Korelasi cukup
>0,5-0,75 Korelasi kuat
>0,75-0,99 Korelasi sangat kuat

Sumber: Sarwono, 2012, p. 123

1.7.2 Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi terdiri dari dua jenis yaitu regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda. Menurut Fridayana (2013
dikutip dalam Winiratih, 2016, p. 189), yang dimaksud dengan
analisis regresi sederhana merupakan analisis yang dilakukan
terhadap satu variabel terikat (YY) dan variabel bebas (X). dikutip
dalam Kriyantono (2016, p. 183), uji regresi penelitian ini

menggunakan Regresi Linear Sederhana dengan rumus:

[ Y=a+bX ]

Keterangan:

Y = Variabel tidak bebas

X = Variabel bebas

a = Nilai konstan atau harga Y bila X =0
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b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau

penurunan variabel.

1.7.3 Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara atau dugaan
pertama terhadap rumusan masalah sebuah penelitian. Hipotesis
adalah pernyataan yang akan diuji kebenarannya mengenai populasi
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (Sugiyono, 2012, p.

160).

Dalam penelitian ini, uji hipotesis akan dilakukan melalui
dua tahap uji, yaitu uji keofisien korelasi dan uji regresi linier

sederhana. Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah:

Ho: Brand Image Spotify tidak mempengaruhi Brand

Loyalty.

Ha: Brand Image Spotify mempengaruhi Brand Loyalty.

Pengambilan keputusan dari hipotesis teoritis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha

ditolak.
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